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Abstrak

P elitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil

belijar @atematika siswa melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem
Posing  Subjek penelitian adalah siswa kelas Vil, SMP Negeri 6 Rumbai
Peka nbaru pada tahun ajaran 201172012 vandgg berjumlah 32 orang dengan
Eemiampuan heterogen. Penelitian ini terdivi dari dua siklus, yang masing-masing
skl us terdiri aras rahap perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi.
s irumen pengumpulan data adalah lembar tes belajar matematika, dan lembar
pe ngamatan aktivitas guru dan siswa. Basil penelitian menunjukkan bahwa ada
peningkatan hasil befajar matematika siswa pada skor dasar siswa yang tunsas
sek esar 34,38%, pada UH I siswa vang tuntas menjadi 53, 13%, dan pada UH Il
njad! 8750%. Basil penelitian dapar ditarik simpulan dengan menggunakan
o el Pembelajaran Problem Posing dapar meningkatkan hasil  belajar
ematika siswa kelas Viii SMFP Negeri 6 Rumbai Pekanbaru pada tahun ajaran

» 2012 pada materi pokok Bangun Datar Segi Empar.

a Kunci : Problem Posing, Basil Belajar Marematika.

iIDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang berperan sangat penting dalam Kkemajuan
pt.gelahuan dan Teknologi (IPTEK) khususnya dalam dunia pendidikan.
na peranannya yang begitu besar pada dunia pendidikan sehingga matematika

menjadi pelajaran yang wajib diikuti di semua jenjang pendidikan yang ada.

M4 dpun matematika mempunyai peranan penting tetapi banyak siswa yang tidak
-..ITlEIhElI‘ tujuan pembelajaran matematika itu sendiri.

Adapun tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Badan

< v.1> Nasional Pendidikan (BSNP, 2006) adalah : (1) Memahami konsep

matika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep
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atau  algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan iepat, dalam pemecahan
masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pemyataan matematika: (3) Memecahkan masalah yang meliput
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, memyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengomunikasikan gagasan
dengan symbol, tabel, diagram, atan media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah: (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan-kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memilki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matemat{ffa, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran
matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut. Keberhasilan itn dapat dilihat dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi tingkat pemahaman
maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. Namun dalam
kenyataannya prestasi belajar matematika yang dicapai siswa masih reflah. §
Berdasarkan informasi vang diperoleh dari guru matematika bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Rumbai Pekanbaru masih
rendah, ini terlihat dari 32 jumlah siswa, yang tuntas hanva 11 orang siswa
(34 4%) materi pokok Bangun Datar Segitiga. Dan Kriteria K.unlusan Minimum
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 70. Dari hasil pengamatan diduga
salah satn faktor yang menyebabkan belum maksimalnya pencapaian KKM di
kelas VIII SMP Negeri 6 Rumbai Pekanbaru tahun ajaran 2011/2012 @lalah
kurang kreatifnya guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran sehingga masih
banyak ditemukan siswa yang kurang mengerti dengan materi yang diajarkan.
Pembelajaran yang masih monoton dan didominasi oleh guru sehingga terkesan

siswa pasifsehingga menyebakan kebosanan dan kejenuhan dalam belajar.

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, guru perlu menciptakan proses
pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa yang
berakibat pada peningkatan basil belajar siswa. Salah satu cara untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik adalah menerapkan kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatk:ian kesadaran untuk bekerja clan bertanggung jawab, mendorong siswa
mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri  serta meningkatkan komunikasi dan
interaksi sesama siswa melalui kegiatan diskusi, oleh karena it penulis tartarik
untuk melakukan penelitian dengan menerapkan Model Pembelajaran Problem
Posing d@SMP Negeri 6 Rumbai Pekanbaru.

Adaj@n rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII; SMP Negeri 6 Rfmbai
Pekanbaru melalui penerapan model pembelajaran Problem Posing pada materi
pokolf§ Bangun Datar Segi Empat @i semester genap Tahun Ajaran 2011/20127
Dan tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar matematik§ siswa
kelas Viii SMP Negeri 6 Rumbai Pekanbaru Tahun Ajaran 2011/2012 melalui
penerapan model pembelajaran Problem Posing pada materi pokok Bangun Datar
Segi Empat. Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat khusus untuk
siswa, guru, sekolah dan peneliti secara umum.
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Berdasarkan hasil penelitian yvang dilakukan oleh (Yessy: 2010) dengan
Eodel 1ni juga diharapkan siswa lebih bersemangat, kritis, kreatif lebih peka
terhada p :1|-.|.~'-.|'1 yang timbul dan mampu memberikan penyelesaian yang cerdas.
Ke erampilan bertanya mempakan bagian yang tidak terpisahkan dalam rangka
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, yang sekaligus merupakan
becian dari keb
Melalui keterampilan bertanya guru mampu mendeteksi hambatan proses berpikir
di kalangan siswa dan sekaligus dapat memperbaiki dan meningkatkan proses
belajar di kalangan siswa. Dengan demikian, guru dapat mengembangkan
pengelolaan kelas dan sekaligus pengelolaan instruksional menjadi lebih efektif

srhasilan dalam pengelolaan instruksional dan pengelolaan kelas

Problem@Posing

Problem Posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris, sebagai
padanan katanya @gunakan istilah "merumuskan masalah (soal)" atau "membuat
masalah (soul)'. Problem Posing yaitu pemecahan masalah melalui elaborasi,
$d U merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian yang lebih simpel
gg hingga dipahami (Suyatno, 2009). Ellerton dalam Mahmudi (2008) menjelaskan
bahw @ Problem Posing adalah pembuatan soal oleh siswa yang

dapat mereka
pil kan tanpa pembatasan apapun baik terkait isi maupun konteksnya, Selain itu,
pgoblem Posing dapat juga diartikan sebagai pembentukan soal berdasarkan
k# ks, cerita, informasi, atau gambar yang diketahui.

Menurut Silver dalam Hajar (2009) Problem Posing memiliki beberapa
pen 201N, yaitu: (1) Problem Posing adalah pengajuan soal sederhana atau
:Tlrmnal.x;m ulang suatu soal vang ada dengan beberapa perubahan agar lebih
eaderhana dan dapat dipahami dalam rangka menyelesaikan soal yang rumit;

sed :
a| Problem Posing adalah perumusan soal var

| 4

¢ berkaitan dengan syarat-syarat

soal yang telah diselesaikan dalam rangka me

g ui  altematif penyelesaian
- - altematif soal; (3) Problem Posing adalah perumusan soal atau pembentukan
] dari suatu situasi vang tersedia, baik dila

;

. ukan sebelum, ketika atan setelah
SDa S

en elesaikan suatu soal.
:-!-!d A

label 1. Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing

ML IR ratan  Gury Kegiatan Siswa
dan Mata Pelajaran :

+ Menyiapkan siswa Kegiatan Awal (10 menit) <+ Mempersiapkan
secara psikis dan * Menyapa siswa diri untuk
fisik untuk « Motivasi dan mengikutt PBM
mengikuti proses Apersepsi. dengan seksama
pembelajaran. Motivasi @ memberikan « Siswa dapat

+ Mengajukan penjelasan tentang merespon
pertanyaan yang pentingnya mempelajari pertanyaan dan
mengaitkan materi 1ni. penjelasan dari
pengetahuan Apersepsi @ mengingal guru.
sebelumnya dengan  materi sebelumnya yaitu * Menulis topik
materi yang akan Bangun Datar Segitiga yvang akan
dipelajari. + Menuliskan topik dipelajari dan
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Z Eksplorasi

Menggunakan
beragam
pendekatan
pembelajaran
Memfasilitasi
terjadinya interaksi
antar sesama.
Melibatkan siswa
secara aktif dalam

setiap kegiatan.

Elaborasi

Membiasakan siswa
membacadan
menulis
Memfasilitasi siswa
melalui diskusi
Memberikan
kesempatan untuk
berpikir,
menganalisis,
menyelesalkan
masalah, untuk
memunculkan
gagasan baru
Memfasilitasi siswa
dalam pembelajaran
kooperatif dan
kolaboratif
Memfasilitasi siswa
berkompetisi secara
sehat umntuk
meningkatkan
prestasi belajar
Memfasilitasi siswa
untuk menyajikan
kerja kelompok.

pembelajaran dan
tujuan pembelajaran

* Menjelaskan tujuan
pembelajaran yvang
ingin dicapai.

Kegiatan Inti (60 menit)

* Memperkenalkan '
model pembelajaran
Problem Posing .

* Membagi kelompok 4-

3 orang dalam setiap
kelompok

* Guru membagikan
LKS dan LPP kepada
Mmesmg-mesmg

kelompok .
« Mengintruksikan siswa

memahami materi

dalam LKS dan

menjawab soal pada

LKS yang akan .

menjadi acuan untuk

membuat soal pada

LPP.
* Guru membimbing .

siswa yang menemukan
dalam
memahami materi yang .
terlampir pada LKS.

kesulitan

* Mengintruksikan siswa
membuat pertanyaan
padalLPP.

* Guru memantau siswa
dalam pembuatan soal.

* Meminta siswa
menukarkan pertanyaan
yvang telah dibuat setiap
kelompok dan
menjawab pertanyaan
yvang diperoleh setiap *
kelompok. Kelompok
ganjil menukarkan ke
sesama kelompok
eanjil, 1. 3,5, 7

sedangkan kelompok
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mendengarkan
penjelasan guru
tentang tujuan
pembelajaran
yvang akan

dicatai.

Memperhatikan
guru

Duduk
berdasarkan
kelompok yang
sudah menerima
LKSdanLLPP
serta melakukan
diskusi.

Memahami
materi dalam
LKS dan
menjawab soal
padalLKS.
Mendapatkan
bimbingan dan
arahan kesulitan
vang ditemukan.
Menuliskan 2
pertanyaan dalam
LPP
Menukarkan
pertanyaan di
LFPP kepada
kelompok lain.
Kelompok |
dengan 7
kelompok 3
dengan 3,
kelompok2
dengan 8 dan
kelompok<
dengan®6,
Kelompok yang
dipilih
mempresentasika
n hasil diskusi
kelompokdi

depan kelas.
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Konfirmasi genap menukarkan » Mendengarkan
* Memberikan umpan pertanyaan ke dan mencatat
balik dan penguatan kelompok genap, 2,4, penguatan yang
+ Memfasilitasi siswa 6, 8. diberikan guru.
untuk ]11;_‘][1]);_']'L1|;'i1 » Guru meminta siswa
pengalaman yang mempresentasikan hasil
bermakna dalam diskusi.
mencapai ¢ Memberikan penguatan
kompetensi dasar, dari diskusi kelas.
3, « Bersama-sama Kegiatan Akhir {10 menit)
dengan siswa * Menyirnpulkan * Menyimpulkan
membuat bersama-sama hasil hasil diskusi
kesimpulan dan pembelajaran. bersamadan
refleksi terhadap * Menugaskan siswa mencatat
kegiatan vang memahami materi pada kesimpulan.
sudah dilaksanakan. pertemuan berikutnya * Memperhatikan
« Menyampaikan arahan guru

rencana
pembelajaran pada
ertemuan
berikutnya

fETODE
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas {PTK). Data vang

liperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan deskriptifkualitatif yaitu bertujuan
— tuk mer
De

sambarkan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
ngan adanya analisis data iNi akan terlihat bagaimana guru melaksanakan

o es mengajar dan bagaimana siswa mengikuti proses belajar yang berlangsung
“engan melihat kelemahan-kelemahan vang terdapat selama proses pembelajaran
:1:-5\’«‘! bertujuan untuk .rf:l'J-cl\;si. Pengamatan dilakukan terhadap '.|':-;Li\'jl'.|:~'. guru dan
a dengan mengisi lembar pengamatan. Selanjutnya data basil belajar

aian | .
agalisis der

an  menggunakan analisis  deskripuf kuantitatif yaitu dengan

isis rata-rata basil belajar siswa.

[L DAN PEMBAHASAN

alisis Deskriptif Kualitatif
Pada siklus 1 dari basil lembar pengamatan kegiatan pembelajaran belum
rjalan sesuai dengan perencanaan, hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan
a dalam kegiatan pembelajaran dari setiap pertemuan
Pertemuan pertama dan kedua terlihat aktivitas guru dan siswa dalam
nerapkan pembelajaran Problem Posing ini masih belum berjalan dengan baik,
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kekurangan tersebut terlihat dalam berbagai hal seperti pada kegiatan awal, guru
tidak menerapkan langkah-langkah pembelajaran dalam RPP dengan baik.
Dimana terlihat juga dalam pelaksanaan kegiatan inti bahwasanya guru tidak
memiliki banyak waktu untuk meminta siswa dalam perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, memberikan penguatan dari diskusi
kelas yang dilaksanakan bahkan guru juga tidak bisa bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran yang telah terlaksana dan meminta siswa untuk memahami materi
pada pertemuan berikumya. Terlihat juga aktivitas siswa yang masih bingung
dengan model pembelajaran yang digunakan, siswa juga masih banyak yang
melakukan aktivitas-aktivitas  lain sehingga siswa memakan waktu yang lama
untuk memahami materi yang disajikan dalam (Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
panduan membuart soal pada Lembar Problem Posing (LPP) sehingga siswa selalu
menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pemahaman.

Pertemuan ketiga, terlihat aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan
model pembelajaran ini sudah mulai membaik, dimana guru sudah bisa mengatur
waktu cukup baik terlihat bahwasannya guru telah menentukan waktu untuk siswa
memahami materi dalam LKS-3 beserta untuk menjawab soal dalam LKS-3,
memahami situasi LPP-3, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan sampai
pada tahap mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Tetapi di samping itu juga
guru masih belum bisa memberikan penguatan dari hasil diskusi kelompok,
bahkan untuk menyimpulkan bersama-sama basil pembelajaran belum tercapai.
Walaupun demikian aktivitas siswa sudah mengalami peningkatan, dimana siswa
sudah terbiasa dengan model pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga sudah
terlthat ada keseriusan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, namun
masih ada ditemukan sebagian siswa yang melakukan aktivitas-aktivitas lain pada

saat proses pembelajaran berlangsung.

Jada siklus 11 dart hasil lembar pengamatan, kegiatan pembelajaran
sudah berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan, walaupun masih belum
maksimal, hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran setiap pertemuan.

Pada pertemuan kelima dan pertemuan keenam terlihat aktivitas guru dan
siswa dalam menerapkan model pembelajaran ini sudah mulai berjalan dengan
cukup baik, terlihat bahwasanya guru tidak merasa ragu dalam menerapkan model
pembelajaran vang digunakan dengan berpedoman pada RPP, guru sudah sedikit
maksimal mengelola waktu dengan baik sehingga langkah-langkah pada siklus 1
yang tidak terlaksana sudah sedikit terlaksana pada pertemuan ini. Walaupun
dalam persentasi siswa masih terlihat bingung namun siswa sangat antusias untuk
menjalani proses pembelajaran yang dilaksanakan, siswa juga berpartisipasi dalam
kerja kelompok dimana setiap siswa mengemukakan pendapatnya untuk
mengajukan pertanyaan dalam LPP. Siswa juga bekerja dengan baik dalam
diskusi terlihat adanya kekompakan dalam bekerja sama pada saat menjawab
pertanyaan vang telah diterima dari kelompok lain. Guru juga selalu membimbing
siswa-siswa yang menemukan kesulitan.

Pada pertemuan ketujuh terlihat  aktivitas guru dan siswa dalam
menerapkan pembelajaran  ini berjalan dengan baik, dimana guru tidak merasa
ragu dalam menerapkan pembelajaran Problem Posing dengan melaksanakan
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awal, sudah bisa mengelola waktu dengan baik pada saat pelaksanaan
atan inti hingga kegiatan akhir, semua berjalan sesuai dengan panduan RPP
telah disediakan. Aktivitas siswa juga sudah serius mengikuti kegiatan
lajaran dan sudah merasa nyaman dengan model pembelajaran yang

u. Siswa juga sangat bersemangat dalam melakukan diskusi kelompok,
siswa dalam kelompok ikut berpartisipasi dengan baik selama jalannya

diskusi kelas.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa aktivitas guru dan

pada pembelajaran Problem Posing dari setiap pertemuan pada siklus kedua
= ami peningkatan dari setiap pertemuan pada siklus pertama, di mana pada
kedua aktivitas guru dan siswa sudah dilaksanakan dengan baik sesuai

= ...is Deskriptif Kuantitatif ]
Analisis deskriptif kuantitaif dalam penelitian ini dianalisis dengan

=t.ket|mtasan belajar siswa, dan melihat peningkatan rata-rata dari skor hasil
siswa pada skor dasar, ulangan harian I dan ulangan harian II.

< e Ketuntasan Belajar

Peningkatan basil belajar siswa pada siklus I dan siklus II ini dilihat dari

zasan belajar matematika siswa, dengan melihat jumlah dan persentase siswa

E-n:ta-; pada skor dasar, Ularf§an Harian [ dan Ulangan Harian II. Adapun
dan persentase siswa tuntas dapat dilihat pada Tabel2 sebagai berikut:

| 2. Analisis Ketuntasan Belajar Matematika Siswa pada Skor dasar,
Ulangan Harian | dan {gangan Harian II

Skor Dasar Ulangan Ulangan

Harian | Harian 11

siswa yang tuntas 1T orang |7 orang 28 orang
ah siswa yang tuntas 34,375% 53,125% 87.5%

n tabel 2 mcmpcrlihalkil ketuntasan siswa secara klasikal. Terlihat

_E siswa yang tuntas mengalami peningkatan pada ulangan harian I
# . harian II dibandingkan skor dasar. Skor dasar yaitu skor yang diambil
siswa mempelajari materi sebelumnya yaitu tentang Bangun Datar
apat dilihat bahwa dari 32 orang siswa yang tuntas hanya |1 orang
dan siswa yang belum tuntas adalah 21 orang (65.62%). Pada UH I
iri pokok Bangun Datar Segi Empat, jumlah siswa vang tuntas adalah

erasa makan




Schingga dapat kita lihat atan jumlah siswa vang

iklus I melalui UH I dibandingkan dengan skor dasar, yaitu sebanyak

swa (18,75%). Sedangkan untuk UH II dengan materi vang sama

§13 di I, terlihat bahwa jumlah siswa vang tuntas adalah 28@brane siswa
] Yl £

|- siswa. yang l:-cleng tuntas-adalah 4 orang siswa (12.5%). Dalam hal iT

peningkataft jumlah siswa yang tuntas pada skot ddsar yaitu scbanyak
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I7 orang siswa (53,13%) dan |l orang siswa (34,37%) jika dibanclingkan dengan
Jjumlah siswa yang @ntas pada UH 1.

Berdasarkan keterangan di atas dapat kita simpulkan bahwa jumlah siswa
yang tuntas mengalami peningkatan mulai dari sebelum tindakan (skor dasar),
sampai setelah tindakan (UH I dan UH II), sedangkan jumlah siswa yang belum
tuntas mengalami penurunan. Banyak faktor yang mempengaruhi basil belajar ni,
karena suatu inovasi yang diterapkan membutuhkan penyesuaian dan kemauan
untuk beradaptasi dari pihak-pihak vang terkait

Gambar |. Grafik Ketuntasan Belajar Matematika Siswa
T 87.50%

90,00%
BO,00% -
E 70,00% +
60,00% 1~
50,00% -+
=
an,oo% +
= 30,00% -+
-[,/
«5 20,00%
10,00%

0,00% < :
Slswa yang Mencapal KKM

= Zkor Dasar 11 orang
Ulangan Harian |: 17 orang

= Ulangan harian ll: 28 orang

Ketuntasan belajar siswa dapat JRga dilihat dari analisis hasil belajar matematika
@iswa untuk setiap indikator Pada materi pokok Bangun Datar Segi Empat
Adapun hasil belajar siswa untuk setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Juglah Siswa yang Tuntas pada Ulangan Harian 1 dan Ulangan Harian
II untuk Setiap Indikator

Basil Belajar

UH No Indikator Jumlah .
Siswa yang Ketuntasan
Tuntas
1 Menjelaskan pengertian  persegi |7 33.13%

panjang dan persegi menurut

2 sifamya ditinjau dari sisi, sudut dan
14 43.75%
diagonalnya.
3 Menjelaskan pengertian jajargens 12 37.5%

jang dan belah ketupat menurut
sifatnya dan menjelaskan  sifat-
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sifatnya ditinjau dari sisi, sudut dan
diagonalnya

4  Menjelaskan pengertian  layangs 1 34.38%
lavang dan trapesium  menurut

sifatnya dan menjelaskan  sifate

sifutnya ditinjau dari sisi. sudut dan
@aconalnya

5 Menurunkan  dan menghitung 12 37.5%
rumus keliling dan luas persegi
panjang dan persegi.

6  Menurunkan dan menghitung luas 20 62.5%
jajar genjang dan belah ketupat

7 Menurunkan dan menghitung luas 22 68.75%

Il vang-Ir yang dan trapesium.
&  Menyelesaikan masalah yang 0 31,25%

berkaitan dengan menghitung
keliling dan [uas bangun segi
C [pal.

alisis Ra a-rata Hil elajar

Berda arkan hasil Ulangan Harian I. li an skor dasar y, g diperoleh
va, dapat cilihat penmgkatan basil b laj, ]l matematika siswa dengan
goufkan rata- ata hasil belajar. Adapun rat -r ta basil belajar tersebut adalah
agai berikut:

Tabel 4. Analisis Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa pada Skor Dasar,
Siklus 1 dan Sildus 11

Ul wugpo H ri D

Nilai SkorDasar Ul ng nHarl nl I

Lh

L

Rata-rata 63, 67.8125 12,656

Berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar

matika siswa setelah dilaf@kan tindakan yaii pada siklus I yang dilihat dari

| uvlangan |arian | (UH I) dan siklus II yang dilihat dari UH II terjadi
pe1.mgkatan dibandingkan dengan sebelum tind xan. Rata-rata basil belajar pada
@ik us II al+dah 72656. Adapun rata-rata h sil b lajar pada siklus 1 adalah
78125 edangkan pada skor dasar nanya 63,75.r.al - |jelas menyatakan bahwa
.____-j—j.i.:" basil bel far sikl Js 11 lebih tinggi dibandingk  dengan siklus I dan skor
dusar Rata-rata hasil belajar siklus I jug lebih tinggl dibandingkan dengan skor
gasar. D ngan dernikian dapat dis mpulkan burwa basil belajar siswa dapat

@ity gkatkan dengan Penerapan Model Pembelajar  Problem Posing.

Setelah dilak.ukan analisis data tent Ig peffrap pembelajaran Problem
P88 ing pada materi Bangun Datar Segi Emp, t, pada bagian ini dikemukakan
pem, bahasan basil penelitian. Dari basil analisis data menunjukkan bahwa adanya
peni ngkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Rumbai
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Pekanbaru setelah dilaksanakan tindakan kelas melalui Pembelajaran Problem
Posing. @

@ Hal ini terlihat dari jumlah siswa @ang tuntas mengalami peningkatan
pada ulangan harian I dan ulangan harian 11 dari skor dasar, dimana pada ulangan
harian [T siswa yang tuntas sebanyak 28 orang siswa atau 87.5%. Jumlah tersebut
meningkat dari siswa yang tuntas pada skor dasar yaitu hanya 11 orangff§jiswa atau
34375% dan |17 orang siswa atau 53,125% pada ulangan harian [. Siswa yang
memperoleh nilai tinggi juga mengalami peningkatan pada ulangan harian | dan
ulangan @rian || dar skor dasar, dan siswa yang memperoleh @lai rend.ah
menurun pada ulangan harian I dan II dari skor dasar. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel@. Demikian pula dengan data analisis rata-rata, nilai rata-rata siswa meng»
alami peningkatan pada ulangan harian I dan ulangan harian II dari skor dasar).

Dengan diterapkannya Model Pembelajaran Problem  Posing Nl siswa
akan lebih aktif, bertanggung jawab, beram mengemukakan pendapat, membuat
pertanyaan, bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru vaitu lembar kerja siswa dan lembar problem posing. Selanjutnya siswa
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan dalam LKS tetapi dalam LPP juga
ada panduan dalama membuat pertanyaan. mereka juga saling memberikan dan
mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang mungkin kurang
mengerti. Siswa juga saling bekerja €@ a unwk menyelesaikan masalah-masalah
yang ditemukan pada saat memahami materi, menyelesaikan soal pada LKS,
membuat pertanyaan, dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Dengan
siswa terbiasa bekerja sama dalam kelompok, akan menimbulkan kepercayaan diri
dari dalam diri siswa, dan akan terjadi kompetisi/ persaingan antar kelompok
untuk mend@atkan penghargaan atau hadiah dari guru, selanjutnya terjalin
komunikasi antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan gum, schinggga
pembelajaran akan berlangsung efektif dan efisien karena siswa aktif dan
bersemangat dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing ini dapat Mef@ngkatkan Rasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VII; SMP Negeri 6 Rumbai Pekanbaru. Pada
penelitian ini peneliti juga menyarankan agar memperhatikan pengelolaan waktu
sechingga apa yang direncanakan terlaksana sesuai dengan yang diharapkan, juga
guru memberikan motivasi yang kuat pada siswa untuk aktf reatif dalam
melaksanakan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan akan
tercapai.
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